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measurements of sensitive organsin verification of computed
tomography (CT) abdomen using rando phantom
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CT-scan abdomen merupakan opsi dalam penegakan diagnosis terkait dengan dugaan penyakit yang diderita
pasien menggunakan radiasi pengion, namun resiko radiasi pada organ sensitif di sekitar area abdomen
dapat menimbulkan kekhawatiran tersendiri. Maka dari itu, dilakukan penelitian untuk menunjukkan
seberapa besar dosis radias yang diterima organ sensitif (gonad, payudara, tiroid dan mata) pada
pelaksanaan pemeriksaan CT abdomen, dengan fantom rando sebagai objek pemeriksaan dan TLD rod
sebagal penangkap radiasi. Pelaksanaan pemeriksaan dilakukan dengan memvariasikan kV (80,120 dan 140)
dan nilai pitch (4,6 dan 8). Dosisradias terbesar didapatkan pada gonad dengan 7,67 mGy dan terendah
padatiroid kanan dengan 0,01 mGy. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan CT-scan abdomen
tidak menimbulkan efek langsung.

...... CT-scan for abdomen area is an examination option in diagnosis that related to patient’ s disease, but the
radiation risk that appears on sensitive organs near abdomen area need to be concern. Therefore, aresearch
was done to show how much radiation dose for organs received (gonad, breasts, thyroids, and eyes) in CT-
scan examination for abdomen, using rando phantom as an object and TLD rod as dosemeter. The variation
of examination was done for kV (80, 120, and 140) and pitch (4, 6, and 8). The result show that gonad had
received the highest radiation dose with 7,674 mGy (tube’ s voltage was 140 kV, pitch 6). So, it can be
concluded that examination with CT-scan did not give deterministic effect to sensitive organs.
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